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ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the influence of internal
control, auditor quality, audit committee independence, firm size, and leverage.
Measurement of tax aggresiveness utilizes book tax difference (BTD). This
research refers to research conducted by Lanis and Richardson (2013) with some
modification.

Population of this research were manufacturing companies that listed in
Indonesian Stock Exchange (IDX) during 2011-2014. Data were collected by
using purposive sampling method. A total data of 230 observations were
analyzed. Multiple linear regression analysis was used as a main analysis tool.

The results of this research show that only auditor quality significantly
influences the level of Tax Aggresiveness. Whereas, internal control, audit
committee independence, firm size, and leverage have no significant effects on the
level of Tax Aggresiveness.

Keywords : Tax Aggresiveness, internal control, auditor quality, audit committee
independence, firm size, leverage
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian internal dan
sistem manajemen risiko, kualitas auditor, independensi komite audit, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap agresivitas pajak. Pengukuran agresivitas pajak
menggunakan book tax difference (BTD). Penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2013) dengan beberapa modifikasi.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2014. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Total sebanyak 230 data pengamatan yang dianalisis. Analisis regresi linear
berganda digunakan sebagai alat analisis utama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya kualitas auditor yang
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Sementara itu, pengendalian
internal, independensi komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak.

Kata kunci : agresivitas pajak, pengendalian internal, kualitas auditor,
independensi komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini akan dibahas beberapa alasan yang menjadi
latar belakang dilakukannya penelitian mengenai pengendalian internal, kualitas
auditor, independensi komite audit, ukuran perusahaan, dan /everage terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain
itu rumusan masalah yang ada menjadi fokus penelitian, manfaat dan tujuan
penelitian serta sistematika penulisan juga akan disajikan dalam bab ini. Berikut
penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat, dan

tujuan penulisan serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan iuran kepada negara yang bersifat dipaksakan kepada
wajib pajak menurut peraturan, tidak mendapat prestasi kembali, langsung dapat
ditunjuk, dan berguna untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang
berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan
(Waluyo, 2011). Negara menginginkan perolehan pendapatan yang bersumber
dari pajak setinggi-tingginya tetapi wajib pajak menginginkan membayar pajak
serendah-rendahnya (Poere dan Setiawan, 2008). Pajak menjadi sumber

pendapatan terbesar negara yaitu sebesar 1.489,3 triliun rupiah dibandingkan



dengan pendapatan bukan pajak yang hanya sebesar 269,1 triliun rupiah dan hibah
3,3 triliun rupiah (fiskal.depkeu.go.id). Hal ini menjadikan porsi pendapatan dari
sektor pajak mencapai 84.5% dari total pendapatan negara sebesar 1.761,6 triliun

rupiah pada APBN-P 2015.

Meskipun pajak merupakan pendapatan yang terbesar dan menjadi tulang
punggung penerimaan negara tetapi di sisi lain wajib pajak ingin memanfaatkan celah
dalam peraturan perpajakan yang memungkinkan pembayaran pajak yang minimal
atau yang biasa disebut sebagai perencanaan pajak. Oleh karena itu, kepatuhan wajib
pajak bukan hanya didasarkan pada faktor-faktor ekonomi, tetapi juga faktor-faktor
non-ekonomi, seperti faktor motivasi, norma sosial, dan etika (Mangoting dan

Sadjiarto, 2013).

Persoalan mengenai kepatuhan pajak telah menjadi persoalan yang penting di
Indonesia karena jika wajib pajak tidak patuh maka dapat menimbulkan keinginan
untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan dan pelalaian pajak yang pada
akhirnya akan merugikan negara yaitu berkurangnya penerimaan pajak (Fuadi dan

Mangoting, 2013).

Menurut Lanis dan Richardson (2012) pajak merupakan faktor pendorong
dalam banyak keputusan perusahaan. Tindakan manajemen yang dirancang untuk
meminimalkan pajak perusahaan melalui kegiatan agresivitas pajak menjadi semakin

umum dari perusahaan di seluruh dunia. Namun demikian, agresivitas pajak



perusahaan dapat menghasilkan biaya dan manfaat yang signifikan. Frank, et al
(2008) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai manipulasi penurunan penghasilan
kena pajak melalui perencanaan pajak yang mungkin dianggap sebagai kecurangan
penggelapan pajak, sedangkan Sari dan Martani (2010) mendefinisikan tindakan
pajak agresif adalah suatu tindakan yang ditujukan untuk menurunkan laba kena
pajak melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong tax evasion

maupun tidak tergolong tax evasion.

Lanis dan Richardson (2013) mengakui bahwa ada tanda-tanda yang
mendorong bahwa agresivitas pajak itu semakin diterima sebagai isu tata kelola
perusahaan dimana hal itu penting sebagai pertimbangan direksi dalam mengelola
perusahaan. Tata kelola perusahaan (corporate governance) menurut FCGI (Forum
for Corporate Governance In Indonesia) merupakan seperangkat aturan yang
mendefinisikan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah,
karyawan dan stakeholder internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak,
tanggung jawab, dan sistem perusahaan. Organ perusahaan yang terdiri dari rapat
umum pemegang saham (RUPS), dewan komisaris, dan dewan direksi mempunyai
peran penting dalam pelaksanaan good corporate governance secara efektif. Organ
perusahaan harus menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku atas
dasar prinsip bahwa masing-masing organ mempunyai independensi dalam
melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawab untuk kepentingan perusahaan

(KNKG, 2006)



Menurut UU No. 40 Tahun 2007 Indonesia menganut two-tier-system di
dalam menjalankan struktur corporate governance, hal ini karena Indonesia
memisahkan kewenangan kepengurusan diantara dewan direksi dengan dewan
komisaris. Dewan direksi bertanggung jawab di dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan sedangkan dewan komisaris bertanggung jawab di dalam
melakukan pengawasan pada kegiatan operasional perusahaan. Menurut pasal 100
UU Perseroan Terbatas dewan direksi mempunyai tugas yaitu: Membuat daftar
pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS, dan risalah rapat direksi, membuat
laporan tahunan dan dokumen keuangan perusahaan, dan memelihara seluruh daftar,
risalah, dan dokumen keuangan perusahaan. Adapun tugas dan kewenangan dewan
komisaris menurut UU No. 40 Tahun 2007 adalah melakukan pengawasan atas
jalannya usaha perusahaan dan memberikan nasihat kepada direktur. Dewan direksi
melaksanakan tugas berdasarkan kepada kepentingan perusahaan dan sesuai dengan

maksud dan tujuan perusahaan.

Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan yang akan
diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek maupun jangka
panjang. Sedangkan peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih ditekankan
pada fungsi monitoring dari implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris ini
diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara dewan

direksi dengan pemegang saham (Wardhani, 2006).



Pemegang saham perusahaan memberikan wewenang kepada dewan direksi
untuk menjalankan pengendalian internal dan keputusan dari pemegang saham
perusahaan (Lanis dan Rirchardson, 2013). Menurut Mulyadi (2008) pengendalian
internal adalah struktur organisasi, metode, ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen serta
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku. Haron, et al (2010) menjelaskan pengendalian internal dianggap mampu
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, mengurangi masalah corporate
governance perusahaan, dan meningkatkan kinerja operasi. Oleh karena itu,
pengendalian internal perusahaan yang berjalan efektif akan mengurangi tingkat
agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan, sebaliknya jika pengendalian
internal perusahaan tidak berjalan efektif maka tingkat agresivitas pajak yang

dilakukan perusahaan akan semakin meningkat.

Manajemen dapat terlibat maupun tidak terlibat dalam strategi pajak yang
agresif, investasi, dan keputusan strategis lainnya. Ada kemungkinan bahwa
keduanya dapat melakukan tindakan perilaku pajak agresif jika struktur tata kelola
perusahaan yang didalamnya termasuk pengendalian internal serta mekanisme

monitoring audit yang terkait masih kurang baik (Armstrong et al, 2012).

Dewan komisaris memiliki alat berupa komite audit yang bertugas membantu

dewan komisaris dalam menjalankan tanggung jawab pengawasan dan pemberian



nasihat kepada dewan direksi perusahaan sehubungan dengan risiko, kepatuhan, dan
pelaksanaan bisnis oleh manajamen (Bapepam-LK, 2012). Komite audit didorong
untuk berinteraksi dengan manajemen dan auditor eksternal termasuk pertimbangan
manajemen, estimasi akuntansi, penyesuaian audit, perbedaan pendapat antara
manajemen dan auditor eksternal, dan transaksi antara perusahaan dan pejabat atau
karyawan perusahaan. Komite audit mempunyai fungsi juga untuk memeriksa
masalah hukum dan peraturan pemerintah karena mereka berhubungan dengan
laporan keuangan perusahaan dan untuk menilai profil risiko kegiatan perusahaan dan
pengendalian internal (Klein, 2006). Salah satu karakteristik krusial yang sangat
diperlukan oleh komite audit adalah independensi. Independensi diperlukan untuk
menilai kinerja auditor internal, dan mengatasi konflik auditor eksternal (Agrawal dan

Chadha, 2005).

Para direktur dari banyak perusahaan mengakui bahwa pajak tidak dapat
dikelola secara independen dari kegiatan bisnis perusahaan, dan dapat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan yang dibuat perusahaan (Lanis dan
Richardson, 2013). Oleh karena itu, perusahaan akan menunjuk auditor eksternal
untuk mengaudit transaksi perusahaan. Auditor dalam kelompok big 4 memiliki
kualitas yang lebih tinggi dibanding non-big 4. Penunjukkan auditor big 4 merupakan
sinyal bagi publik bahwa laporan keuangan yang dilaporkan memiliki reliabilitas
yang tinggi sehingga perusahaan dapat dikatakan transparan dan tidak memiliki

masalah didalam melakukan aktivitas agresivitas pajaknya (Sanjaya, 2008).



Hanum dan Zulaikha (2013) menjelaskan bahwa perusahaan yang lebih besar
akan membayar pajak yang lebih tinggi, sehingga laba yang semakin besar akan
menunjukkan tarif efektif pajak yang semakin besar juga. Ukuran perusahan adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba, semakin besar laba bersih maka
perusahaan dianggap semakin besar (Suyanto dan Supramono, 2012). Semakin besar
ukuran perusahaan yang melakukan perencanaan pajak akan mendapat pandangan
negatif, dan meningkatkan risiko political cost sehingga perusahaan menjadi enggan

untuk mengatur pajaknya (Minnick dan Noga, 2010)

Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban
tetap (fixed rate of return) yaitu bunga. Semakin besar utang maka laba kena pajak
akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Hal
tersebut membawa implikasi meningkatnya penggunaan utang oleh perusahaan
(Suyanto dan Supramono, 2012). Badertscher, et al (2009) menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki kewajiban pajak tinggi akan memilih untuk berutang agar
mengurangi beban pajak sehingga dapat berarti perusahaan tersebut agresif terhadap

pajak.

Penelitian mengenai agresivitas pajak juga banyak dilakukan, hasil penelitian
juga beragam. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan. Boussaidi dan Hamed (2015) menunjukkan bahwa keragaman gender di

dewan perusahaan, manajemen dan konsentrasi kepemilikan memiliki efek yang



signifikan terhadap kegiatan agresivitas pajak perusahaan. Namun, hasil penelitian
tidak menunjukkan efek yang signifikan dari ukuran dewan perusahaan dan profil

auditor eksternal pada agresivitas pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2014) menunjukkan bahwa
kompetensi komite audit dan auditor spesialisasi dalam industri memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak. Audit tenure memiliki efek
positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara variabel lain seperti
frekuensi rapat dewan komisaris, independensi komite audit, leverage, dan litigasi

tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak.

Koanantachai (2013) menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan adalah
negatif dan signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan. Perusahaan dengan tata kelola yang baik cenderung mengurangi
pembayaran pajak relatif terhadap perusahaan dengan tata kelola yang buruk. Dewan
direksi dan fungsi audit yang didirikan pada indeks tata kelola perusahaan signifikan

di dalam melakukan penghindaran pajak.

Suyanto dan Supramono (2012) menunjukkan jika likuiditas perusahaan
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Leverage perusahaan berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan

terhadap agresivitas pajak perusahaan. Komisaris independen berpengaruh negatif



dan signifikan dan manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap

agresivitas pajak perusahaan.

Zemzem dan Ftouhi (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan dan
persentase perempuan di dewan direksi mempengaruhi aktivitas agresivitas pajak.
Pengembalian pada aset dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan dan
positif. Desai dan Dharmapala (2006), Hanlon dan Slemrod (2009), Chen, et al
(2010) tidak memisahkan tata kelola perusahaan menjadi komponen kunci. Dengan
demikian, penelitian sebelumnya gagal untuk menentukan aspek-aspek tertentu dari
tata kelola perusahaan yang memiliki dampak yang signifikan terhadap agresivitas
pajak. Masalah agresivitas pajak sangat menarik untuk diteliti karena target
penerimaan pajak yang ditetapkan oleh pemerintah selalu bertambah setiap tahunnya
sedangkan pihak perusahaan masih menganggap pajak adalah sebagai beban yang
harus dikurangi. Sistem pelaporan pajak yang menggunakan self assesment
memungkinkan perusahaan untuk mencari celah agar dapat membayar pajaknya

serendah mungkin.

Penelitian ini menggunakan variabel pengendalian internal, kualitas auditor,
independensi komite audit, ukuran perusahaan, dan /leverage sebagai variabel
independen yang mengacu dari penelitian yang di lakukan oleh Lanis dan Richardson
(2013). Perbedaan penelitian ini terletak pada penambahan variabel independen dan
sampel penelitian. Variabel independen yang ditambahkan dalam penelitian ini

adalah ukuran perusahaan dan leverage dikarenakan hasil penelitian yang tidak
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konsisten dari penelitian-penelitian sebelumnya. Lanis dan Richardson (2007)
menemukan adanya pengaruh negatif antara ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak perusahaan, sementara hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Waluyo dan
Basri (2015) yang menemukan pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan
agresivitas pajak perusahaan. Suyanto dan Supramono (2012) menemukan /everage
berpengaruh positf dan signifikan terhadap agresivitas pajak sedangkan hasil berbeda
ditunjukkan Ariyani (2014) yang menunjukkan /everage tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Lanis dan Richardson (2013) meneliti perusahaan-
perusahaan publik yang ada di Australia tahun 2006-2009, sedangkan sampel
perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2011-2014.

1.2 Rumusan Masalah

Dewasa ini isu mengenai perpajakan mendapatkan perhatian serius dari
berbagai negara termasuk perusahaan-perusahaan yang ada di negara tersebut.
Agresivitas pajak dapat dijadikan cerminan perusahaan didalam melakukan usaha
penurunan jumlah pajak terutang baik itu melalui tindakan yang sesuai dengan
peraturan perpajakan maupun yang tidak sesuai dan melanggar hukum perpajakan.
Hal ini dapat disebabkan karena pajak merupakan beban bagi perusahaan sehingga
perusahaan menginginkan untuk membayar pajak serendah mungkin.

Penelitian mengenai agresivitas pajak telah dilakukan di berbagai negara

termasuk di Indonesia dan masih menampakkan hasil yang inkonsisten. Fenomena
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research gap yang telah diuraikan sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian di Indonesia mengenai pengaruh pengendalian internal dan

sistem manajamen resiko, kualitas auditor, komite audit, ukuran perusahaan, dan

leverage berdampak pada agresivitas pajak di Indonesia. Dari rumusan masalah

tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah penelitian sebagai berikut::

1.

1.3

Apakah terdapat pengaruh antara pengendalian internal terhadap praktik
agresivitas pajak?

Apakah terdapat pengaruh antara kualitas auditor terhadap praktik agresivitas
pajak?

Apakah terdapat pengaruh antara independensi komite audit terhadap praktik
agresivitas pajak?

Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap praktik
agresivitas pajak?

Apakah terdapat pengaruh antara /everage terhadap praktik agresivitas pajak?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki tujuan penelitian dan kegunaan penelitian

sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh pengendalian internal

terhadap agresivitas pajak.
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Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh kualitas auditor terhadap
agresivitas pajak.

Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh independensi komite audit
terhadap agresivitas pajak.

Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak.

Untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh [leverage terhadap

agresivitas pajak

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman
mengenai pengaruh pengendalian internal, kualitas auditor, komite audit,
ukuran perusahaan, dan leverage terhadap Agresivitas Pajak.
Manfaat praktis
a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
membuat keputusan agresivitas pajak yang tepat pada perusahaan.
b. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan perusahaan untuk lebih

perhatian terhadap masalah pajak di Indonesia serta dapat menjadikan
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pertimbangan perusahaan untuk menerapkan Agresivitas Pajak secara
menyeluruh.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta dapat digunakan sebagai tambahan acuan untuk penelitian sejenis dan

penelitian — penelitian selanjutnya.

14 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyusunan karya ilmiah
untuk memperoleh gambaran secara garis besar dari bab pertama hingga bab terakhir.
Hal ini dimaksudkan agar pembaca lebih mudah memahami isi penelitian
Penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis yang diajukan berdasarkan toeri
yang digunakan.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari uraian variabel penelitian dan definisi opersional

penelitian, penjelasan metode penentuan populasi, sampel, jenis, dan



BABIV:

BAB V:
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sumber data serta penjelasan tentang metode pengumpulan data dan
analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data, interpretasi hasil dan pembahasan
terhadap hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian

serta saran untuk penelitian selanjutnya.



